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ABSTRAK

Nama : Nurwan Nugraha
Program Studi : Teknik Industri
Judul : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga

Komoditas Minyak Nilam di Jawa Barat

Minyak nilam merupakan salah satu komoditi ekspor yang dimiliki Indonesia yang cukup tinggi
nilainya, namun demikian hal tersebut tidak bisa dirasakan manfaatnya secara signifikan di tingkat
petani maupun penyuling sebagai produsen utama komoditas ini, ditambah lagi dengan masalah
tingkat permintaan dunia yang kian tak seimbang dengan pertumbuhan produksi nilam di
Indonesia.

Fenomena terjadinya naik-turun harga komoditi minyak nilam memainkan peranan penting dalam
perkembangan -agroindustri komoditi ini. Banyak para pengusaha yang tidak dapat bertahan,
akhirnya memberhentikan sementara atau bahkan menutup usahanya pada saat harga komoditi ini
jatuh pada nilai terendah (< Rp.150.000). Begitupun juga sebaliknya, pada saat harga komoditi ini
berada pada nilai tertinggi (> Rp.1.200.000), banyak pula bermunculan pemain-pemain baru pada
bidang usaha ini, yang pada akhirnya hal ini juga menyebabkan terjadinya kembali penurunan
harga komoditi ini.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk memperoleh faktor-faktor yang secara signifikan
mempengaruhi perubahan harga produk minyak nilam. Selain itu, perlu ditentukan faktor yang
memiliki kontribusi pengaruh relatif lebih besar dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya
terhadap perubahan harga produk minyak nilam di Jawa Barat.

Faktor-faktor yang dijadikan konstruk atau variabel berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah 1).Sistem Permodalan, 2).Peran Pemerintah, 3).Sumber Daya Manusia, 4).Sistem
Pemasaran, 5).Ketersediaan Produk, 6).Kualitas Produk, dan 7).Harga sebagai variabel dependen.
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan mengaplikasikan Structural
Equation Modeling yang diperoleh melalui pengolahan data dengan menggunakan software Lisrel
8.50 . Garis besar tahapan-tahapan di dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengujian
terhadap model pengukuran masing-masing konstruk dan model struktural untuk dapat menjawab
hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, semua variabel atau konstruk yang telah
dihipotesiskan secara signifikan mempengaruhi terhadap kontruk harga produk minyak nilam,
kecuali pengaruh konstruk sistem permodalan terhadap kualitas produk pada responden petani, dan
pengaruh konstruk sistem permodalan terhadap ketersediaan produk pada responden penyuling.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, faktor yang memiliki nilai kontribusi terbesar pada
kedua kelompok responden adalah pada faktor sistem pemasaran, sehingga disarankan pada pihak
pemerintah sebagai salah satu stakeholder pada bidang agroindustri ini untuk dapat memfasilitasi
terbangunnya sistem kemitraan yang dapat mempersatukan seluruh pihak yang terlibat pada rantai
pemasaran komoditas minyak nilam ini, agar dicapai tujuan pengembangan agroindustri minyak
nilam di Jawa Barat yang berkelanjutan dan dapat dijadikan salah satu motor penggerak ekonomi
di daerah Jawa Barat.

Kata kunci : minyak nilam, harga, Jawa Barat.

Analisis Faktor-Faktor..., Nurwan Nugraha, FT Ul, 2008



ABSTRACT

Name : Nurwan Nugraha
Study Program : Industrial Engineering
Title : Analysis of Factors that Affecting The Price of Patchouli

Oil Commodity in West Java

Patchouli oil is one of export commodity of Indonesia that has high value. But however, this fact
could not give any significant contribution to the prosperity of the farmers and distillers as the
main producer of the commodity, and the other problem is the excelsior demand of the world is
not followed by the increasing of the Indonesian patchouli oil production.

The phenomena of price rise and fall by the commodity is playing the important role in the
development of this agro industry. There are many distillers who could not survived due to the
price fluctuation, finally given up the business, when the price falls to the lower level (<
Rp.150.000). And so does when the situation changed to the highest level of price (>
Rp.1.200.000), there will be a lot of new players to the business, that eventually leads to the falls
of the commodity price.

The objective of this research is to obtain the factors that significantly affect the price of the
patchouli oil product. On the other hand, it necessary to determine the main factor that has a
biggest contribution compared to the other factors toward the change of the commodity price.

The factors taken based on the previous researchs are to become the constructs or variables on the
research are 1).Capital System, 2).Government Roles, 3).Human Resources, 4).Marketing System,
5).Product Availability, 6).Product Quality, and 7).The Price of product as the dependent variable.
The method of this research is by applying the Structural Equation Modeling that gained by
mining the data using the Lisrel 8.50 software. The main steps on this method is to test the
measurement of variables and structural model to answer the research hypothesis.

Based on the conducted research, all the variables that have been hypothesised significantly affect
toward the product price’s construct, except on the effect of capital system’s construct toward the
product quality at farmers respondent, and on the effect of capital system’s construct toward the
product availability at distillers respondent.

Based on conducted test, the factor that has the biggest contribution among all others at both of
sample groups is marketing system, so it suggested to the government, as one of the stakeholder of
this agro industry to facilitate the partnership that could unite all the parties involved on the
marketing chain of this commodity, in order to develop the sustainable patchouli oil agro industry
in West Java to take the role of economic motor activator in West Java.

Key words : patchouli oil, price, West Java.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia mempunyai keunggulan komparatif (comparative advantage)
sebagai negara agraris dan maritim. Keunggulan tersebut merupakan fundamental
perekonomian yang perlu didayagunakan melalui pembangunan ekonomi
sehingga menjadi keunggulan bersaing (competitive advantage). Dengan begitu
perekonomian yang dikembangkan di Indonesia memiliki landasan yang kokoh
pada sumber daya domestik, memiliki kemampuan bersaing dan berdayaguna bagi
seluruh masyarakat Indonesia.

Selama ini, kegiatan ekonomi yang memanfaatkan keunggulan komparatif
tersebut berkembang di Indonesia salah satunya dalam bentuk pembangunan
pertanian yang merupakan sub sistem agribisnis. Pengalaman dimasa lalu
membuktikan bahwa pembangunan pertanian saja yang tidak disertai dengan
industri hulu pertanian, industri hilir pertanian serta jasa-jasa pendukung secara
harmonis dan simultan, tidak mampu mendayagunakan keunggulan komparatif
menjadi keunggulan bersaing di pasar. Meskipun Indonesia berhasil menjadi salah
satu produsen terbesar pada beberapa komoditas pertanian dunia, tetapi Indonesia
belum memiliki kemampuan bersaing di pasar internasional. Selain itu, nilai
tambah yang kita raih dari pemanfaatan keunggulan komparatif tersebut masih
relatif kecil, sehingga tingkat pendapatan masyarakat tetap rendah.

Di masa lalu, dengan orientasi pada peningkatan produksi, maka yang
menjadi motor penggerak sektor pertanian adalah usaha tani dimana hasil usaha
tani menentukan perkembangan agribisnis hilir dan hulu. Hal ini memang sesuai
pada masa itu, karena target sektor pertanian masih diorientasikan untuk mencapai
tingkat produksi semaksimal mungkin.

Saat ini orientasi sektor pertanian telah bergeser kepada orientasi pasar.
Dengan berlangsungnya preferensi konsumen yang makin menuntut atribut
produk yang lebih rinci dan lengkap serta adanya preferensi konsumen akan
produk olahan, maka motor sektor pertanian harus berubah dari usaha tani
menjadi agroindustri. Dalam hal ini, untuk mengembangkan sektor pertanian yang

modern dan berdaya saing, agroindustri harus menjadi lokomotif dan sekaligus
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penentu kegiatan sub-sektor usaha tani dan selanjutnya akan menentukan sub-
sektor agribisnis hulu.
Ada lima alasan utama kenapa agroindustri penting untuk menjadi lokomotif

pertumbuhan ekonomi dimasa depan, yakni karena' :

a. Industri pengolahan mampu mentransformasikan keunggulan komparatif
menjadi keunggulan bersaing, yang pada akhirnya akan memperkuat daya
saing agribisnis.

b. Produknya memiliki nilai tambah dan pangsa pasar yang besar sehingga
kemajuan yang dicapai dapat mempengaruhi pertumbuhan perekonomian
nasional secara keseluruhan.

c. Memiliki keterkaitan yang besar baik ke hulu maupun ke hilir (forward and
backward linkages), sehingga mampu menarik kemajuan sektor-sektor lainnya.

d. Memiliki basis bahan baku lokal (keunggulan komparatif) yang dapat
diperbaharui sehingga terjamin keberlanjutannya.

e. Memiliki kemampuan untuk mentransformasikan struktur ekonomi nasional

dari pertanian ke industri dengan agroindustri sebagai motor penggeraknya.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka pendekatan pembangunan
ckonomi dalam rangka mendayagunakan keunggulan komparatif menjadi
keunggulan bersaing perlu diubah dari pembangunan pertanian kepada
pembangunan sistem agribisnis dimana pertanian, industri hulu pertanian, industri
hilir pertanian serta sektor ~yang menyediakan jasa yang diperlukan,
dikembangkan secara simultan dan harmonis.

Saat ini pengembangan agribisnis memerlukan langkah nyata untuk
merangsang investasi, meningkatkan nilai tambah dan mencari pasar-pasar baru di
luar negeri. Keseriusan upaya merangsang pertumbuhan tinggi di sektor pertanian
adalah suatu keharusan apabila ingin mengembangkan sistem agribisnis
berkerakyatan lebih modern dan lebih responsif terhadap perubahan global.

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang banyak memiliki komoditi
unggulan dan prospektif. Salah satu komoditi pertanian Jawa Barat yang memiliki

potensi besar adalah minyak atsiri yang termasuk kedalam sub sektor agribisnis

! Direktorat Jenderal Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2004
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yang dihasilkan dari berbagai macam komoditi perkebunan. Salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri ini adalah nilam (Pogostemon cablin Benth.).

Minyak nilam merupakan salah satu dari beberapa jenis yang termasuk ke
dalam kelompok minyak atsiri atau essential oils yang merupakan komoditi
ekspor Indonesia. Minyak nilam hingga saat ini memberikan kontribusi terbesar
dibandingkan jenis-jenis minyak atsiri lainnya. Hal ini dikarenakan tanaman nilam
dapat tumbuh baik pada berbagai kondisi lahan yang terdapat di Indonesia.
Hingga saat ini, terdapat beberapa sentra penghasil produk tanaman nilam
diantaranya Nanggroe Aceh Darussalam, Kalimantan, Bengkulu dan Jawa.

Minyak nilam merupakan salah satu komoditi ekspor yang dimiliki Indonesia
yang cukup tinggi nilainya, namun demikian hal tersebut tidak bisa dirasakan
manfaatnya secara signifikan di tingkat petani maupun penyuling, ditambah lagi
dengan masalah tingkat permintaan dunia yang kian tak seimbang dengan
pertumbuhan produksi nilam di Indonesia. Hal ini terjadi dikarenakan ditingkat
petani dan penyuling belum menerapkan strategi pembudidayaan, pengolahan dan
pemasaran yang dapat memberikan nilai tambah pada produk tersebut sehingga
seringkali terjadi kelangkaan bahan baku ataupun over supply yang pada akhirnya
membuat harga minyak nilam menjadi berfluktuasi dengan nilai yang cukup
drastis yang membuat banyak para petani maupun pelaku usaha produk ini
memilih untuk beralih kepada komoditi yang lain.

Kendati pun demikian, minyak nilam tetap memiliki peluang ekspor yang
cukup besar dan berharga bagi Jawa Barat sebagai salah satu sentra produksi
nilam, karena hingga saat ini kedudukan minyak nilam yang berfungsi sebagai
salah satu bahan baku yang digunakan pada industri kosmetik dan farmasi belum
dapat tergantikan sepenuhnya oleh bahan lain yang sifatnya sintetik. Selain itu,
tuntutan bagi perusahaan-perusahaan kosmetik dan farmasi untuk tetap
menggunakan bahan alami sebagai harapan memberi kepuasan bagi
konsumennya mempengaruhi semakin meningkatnya permintaan terhadap minyak
nilam dan jenis-jenis minyak atsiri lainnya.

Menurut laporan yang dirilis pada situs salah satu eksportir minyak nilam
Indonesia di Lampung, hingga saat ini terdapat lebih dari 30 brand parfum kelas

dunia yang menggunakan minyak nilam, baik sebagai bahan dominannya maupun
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sebagai campurannya. Hal ini menunjukkan bahwa prospek ekspor untuk minyak
nilam masih terbuka luas bagi Indonesia sebagai penghasil minyak nilam terbesar
di dunia. Saat ini Indonesia memberikan kontribusi 80% dari keseluruhan supply
untuk kebutuhan minyak nilam dunia’.

Berangkat dari fakta tersebut, perlu dilakukan upaya pengembangan
agroindustri minyak nilam dengan orientasi ekspor yang memberikan konsekuensi
yang harus dipenuhi pada setiap proses-proses yang dilalui hingga dihasilkan
produk akhir berupa minyak nilam yang dapat memenuhi standar internasional
yang dapat memberikan nilai tambah yang dapat dirasakan manfaatnya oleh
semua stakeholders yang terlibat pada rantai produksi komoditi ini.

Belum diterapkannya strategi pembudidayaan, pengolahan dan pemasaran
yang dapat memberikan nilai tambah pada komoditi minyak nilam ini perlu
diketahui dan diatasi akar penyebabnya, agar peluang yang terdapat pada komoditi
ini dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk dapat menambah devisa negara
pada umumnya dan secara khusus dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat
Indonesia, yang dalam hal ini adalah petani-petani dan para pelaku usaha dibidang
agroindustri minyak nilam ini.

Selain itu, harapan agar Indonesia dapat lebih jauh bergerak dengan
mengembangkan produk turunan dari minyak nilam sebagai produk yang
memiliki nilai tambah yang lebih besar harus didukung oleh ketersediaan
(availability) dan keberlanjutan (sustainability) bahan baku produksi berupa
tanaman nilam yang melibatkan peran serta petani dan penyuling didalamnya.
Tidak berhenti sampai disitu, hal penting yang perlu diperhatikan pada upaya
pengembangan agroindustri ini adalah mengenai harga pada komoditi ini, yang
selalu mengalami fluktuasi dengan nilai yang begitu tajam, baik di pasar
internasional maupun pada tingkat nasional. Dengan fakta bahwa Indonesia
merupakan penghasil minyak nilam terbesar di dunia, sudah seharusnya bagi para
pelaku di bidang ini untuk dapat memiliki kekuatan tawar menawar (bargaining
position) yang lebih baik. Selain itu, hal ini juga diperkuat dengan karakteristik
pembentukan harga minyak nilam yang didalamnya terdapat faktor country of

origin, yang didalam ini Indonesia merupakan penghasil utama komoditi ini.

1 .
www.patchoulisumatra.com
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Fenomena terjadinya naik-turun harga komoditi minyak nilam memainkan
peranan penting dalam perkembangan agroindustri komoditi ini. Banyak para
pengusaha yang tidak dapat bertahan, akhirnya memberhentikan sementara atau
(< Rp.150.000). Begitupun juga sebaliknya, pada saat harga komoditi ini berada
pada nilai tertinggi (> Rp.1.200.000), banyak pula bermunculan pemain-pemain
baru pada bidang usaha ini, yang pada akhirnya hal ini juga menyebabkan
terjadinya kembali penurunan harga komoditi ini. Hal ini merupakan tantangan
bagi setiap pihak yang terlibat dalam agroindustri ini untuk dapat bertahan dalam
ketidakpastian harga yang sewaktu-waktu bisa mengacam keberlangsungan
usahanya. Hal ini seharusnya mendorong pihak pemerintah agar dapat
memberikan perhatian yang lebih dengan melakukan tindakan-tindakan strategis
yang seharusnya diambil untuk dapat mendukung berkembangnya agroindustri

minyak nilam ini.
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1.2. Diagram Keterkaitan Masalah

Diagram yang menggambarkan keterkaitan masalah dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :

Faktor — Faktor Eksternal

Strategi bisnis
multinational
companies sebagai

Nilai tukar rupiah
terhadap mata uang
asing

Adanya negara-
negara lain sebagai
competitor dalam

—

<L

- L

Faktor — Faktor Internal

Kualitas minyak nilam yang Dukungan pemerintah
dihasilkan belum optimal hanya sampai fase
sehingga turut produksi, tetapi tidak
mempengaruhi  kekuatan sampai ke fase

tawar menawar pemasaran produk

A 4 A 4

Ketidakseimbangan Supply Panjangnya rantai
dan Demand ditunjukkan - pemasaran dengan
dengan sering terjadinya Sta. I.Ita,s arga‘ terlalu banyaknya
) Komoditi Minyak Nilam perantara sebelum
kelebihan atau kelangkaan N .
duksi sampai ke  eksportir
[PIORLIEL membuat standar harga

tidak ielas

A
Peningkatan kuantitas dan 1

kualitas Produksi

Peningkatan
Volume dan Nilai

Ekspor

Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Masalah
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1.3. Rumusan Permasalahan

Pada diagram keterkaitan masalah yang telah digambarkan di atas, terdapat
dua kelompok faktor yang telah digambarkan, yakni faktor eksternal dan faktor
internal, maka faktor-faktor yang dapat dipengaruhi atau dikondisikan secara
langsung oleh pelaku usaha dalam rangka upaya pengembangan agroindustri
minyak nilam tentu hanyalah faktor-faktor internal saja. Akan tetapi, faktor-faktor
internal yang disebutkan pada diagram di atas masih bersifat terlalu umum,
sehingga perlu disusun lagi menjadi faktor-faktor yang bersifat lebih spesifik
yang ditentukan berdasarkan penelusuran pada penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Secara ringkas, masalah yang menjadi pertanyaan di dalam penelitian ini
yaitu :

1. Faktor-faktor internal apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan harga komoditi minyak nilam Indonesia?
2. Faktor-faktor internal apa saja yang relatif memiliki muatan pengaruh lebih

besar dibandingkan dengan faktor-faktor internal lainnya?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.. Memperoleh faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap perubahan
harga komoditas minyak nilam Indonesia.

2. Menentukan faktor-faktor internal yang relatif memiliki muatan pengaruh
lebih besar dibandingkan dengan faktor-faktor internal lainnya terhadap

perubahan harga komoditas minyak nilam Indonesia.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung maupun
tidak langsung kepada semua pihak baik kalangan praktisi maupun akademik.

Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan masukan dalam penentuan strategi pengembangan agroindustri
minyak nilam di masa yang akan datang.

Sedangkan bagi kalangan akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi titik awal untuk penelitian lebih lanjut pada faktor-faktor yang diteliti
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secara lebih spesifik, ataupun sebagai analogi untuk penelitian komoditas lain

khususnya pada kelompok minyak atsiri.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan pembatasan sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan pada faktor-faktor internal yang dianggap dapat
dipengaruhi atau dikondisikan secara langsung oleh para pelaku usaha.

2. Data yang akan dikumpulkan hanya terdiri dari sentra produksi minyak nilam
yang berada di Jawa Barat, diantaranya yaitu : 1) Kab. Garut, 2) Kab.
Tasikmalaya, 3) Kab. Sumedang, 4) Kab. Majalengka dan 5) Kab. Kuningan.

1.7. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan gambar
diagram alir di bawah ini :

MULAI

Topik Penelitian : Pengembangan
agroindustri minyak nilam di Jawa

Barat
\ 4 \ 4
Studi literatur : Jurnal penelitian Survey awal lapangan: mencari
komoditas nilam, analisis faktor, informasi  awal  faktor-faktor
landasan teori statistik produksi, pengolahan, perubahan
harga. nemasaran.dll.

Perumusan Masalah :

Perlu ditentukan faktor-faktor internal
yang mempengaruhi perubahan harga
komoditi minyak nilam di Jawa Barat.

Pendalaman teori :

Untuk menentukan faktor-faktor yang
dipilih untuk dijadikan model awal yang
diajukan sebagai hipotesis yang kemudian
akan diuji kebenarannya.
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Penyusunan kuesioner :
Berdasarkan pendalaman teori dan
informasi yang telah didapatkan melalui
survey awal.

v

Penyebaran kuesioner awal

v

Analisis Validitas dan Reliabilitas (SPSS,
Minitab dan Lisrel) : untuk mengecek
kehandalan dan kekonsistenan setiap
indikator pada setiap variabel.

A 4

Penentuan proporsi dan kecukupan
sampel

!

Penyebaran kuesioner final

Pengolahan data :
= Metode : - Structural equation modeling

= Tools : Micr. Excel, SPSS, dan Lisrel

v

Analisa dan Pembahasan :

= Menentukan signifikasi masing-masing faktor

= Menentukan muatan kontribusi masing-
masing faktor

= Menentukan kesesuaian model

A 4

Kesimpulan dan Saran

SELESAI

Gambar 1.2. Diagram Alir Penelitian
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1.8. Sistematika Penulisan

Bab satu pada tesis ini berisikan latar belakang permasalahan, diagram
keterkaitan masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua pada tesis ini berisikan landasan teori mengenai definisi, kegunaan,
produksi, harga, negara penghasil, sistem pemasaran dari komoditas minyak atsiri,
sejarah perkembangan minyak nilam di Indonesia, kondisi agroindustri minyak
nilam Jawa Barat saat ini, dan teori mengenai Structural Equation Modeling.

Bab tiga pada tesis ini berisikan kerangka berfikir terhadap permasalahan,
langkah-langkah penelitian, pernyataan hipotesis, pengajuan model awal,
pengumpulan dan pengolahan data, pengujian reliabilitas dan validitas setiap
model pengukuran, pengujian kesesuaian model.

Bab empat pada tesis ini berisikan analisis pembahasan, dengan
membandingkan data hasil pengolahan dengan teori untuk dapat menjawab
hipotesis dan model yang telah diajukan sebelumnya.

Bab lima berisikan kesimpulan dari penelitian ini dan saran-saran untuk
kemungkinan penelitian lanjutan yang memiliki topik-topik yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Essential Oil (Minyak Atsiri)

2.1.1.Definisi

Minyak atsiri didefinisikan sebagai produk hasil penyulingan dengan uap dari
bagian-bagian suatu tumbuhan. Minyak atsiri dapat mengandung puluhan atau
ratusan bahan campuran yang mudah menguap (volatile) dan bahan campuran
yang tidak mudah menguap (non-volatile), yang merupakan penyebab
karakteristik aroma dan rasanya'.

Kata essential oil diambil dari kata quintessence, yang berarti bagian penting
atau perwujudan murni dari suatu material, dan pada konteks ini ditujukan pada
aroma atau essence yang dikeluarkan oleh beberapa tumbuhan (misalnya rempah-
rempah, daun-daunan dan bunga).

Kata volatile oil adalah istilah kata yang lebih jelas dan akurat secara teknis
untuk mendeskripsikan essential oil, dengan pengertian bahwa volatile oil yang
secara harfiah berarti minyak terbang atau minyak yang menguap, dapat
dilepaskan dari bahannya dengan bantuan dididihkan dalam air atau dengan

mentransmisikan uap melalui minyak yang terdapat di dalam bahan bakunya®.

2.1.2.Kegunaan

Minyak atsiri biasanya digunakan sebagai salah satu campuran pada bahan
baku pada industri kosmetik, sabun dan deterjen, farmasi, produk makanan dan
minuman dan masih banyak produk lainnya. Minyak atsiri digunakan sebagai
pengikat aroma pada industri kosmetik dan farmasi serta sebagai pemberi rasa
pada industri makanan. Walaupun minyak atsiri mengandung banyak bahan kimia
yang berbeda, akan tetapi rasa atau aroma intinya masih dapat ditambahkan oleh
satu sampai lima bahan campuran lain yang berbeda. Untuk alasan inilah bahan
sintetik atau nature-identical dapat mengancam keberlanjutan produksi dari
beberapa jenis minyak atsiri. Meskipun demikian, karena alasan kontribusi

minyak atsiri pada setiap produk hanya sedikit, banyak perusahaan produk

! Mac Tavish dan D.Haris, 2002
? Green, 2002
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makanan yang memerlukan jenis minyak atsiri sebagai salah satu bagian kecil
dalam kebutuhan bahan bakunya berusaha terus mendapatkan suplai yang kontinu
dengan keseragaman mutu yang baik untuk menjaga tidak terjadinya perubahan
rasa pada produk yang dihasilkan.

Di bawah ini adalah pengelompokkan dari penggunaan beberapa jenis minyak

atsiri di tiga kelompok besar industri di eropa.

Tabel 2.1. Penggunaan Jenis Minyak Atsiri pada Tiga Kelompok
Besar Industri di Eropa’

Sectors Segments Essential Oils

Cosmetic industry | Personal care e Lemon
Soap and detergent e Peppermint
Dental care e Orange

e Patchouli (Nilam)
e Rosewood

e Mint
e Spice
¢ Eucalyptus and
derivatives
Food industry Soft drink o Citrus
Confectionary e Spice oleoresins
Tobacco e Vanilla
Candy e Flavour and floral oils
Processed and canned food | 4 Ojeoresins
products
Pharmaceutical Homeopathy e Orange
industry Health care products e Citrus
Aromatherapy e Patchouli (Nilam)
e Lavender
e Geranium

Pada tabel 2.1. di atas, dapat dilihat bahwa minyak nilam (patchouli oil)
digunakan oleh dua kelompok industri, yaitu pada industri kosmetik dan farmasi.
Hal ini merupakan harapan bagi kita bahwa trend permintaan akan produk minyak

nilam akan terus berlanjut pada masa yang akan datang.

! Bio Trade Facilitation Programme, 2005
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2.1.3.Produksi

Bagian penting dari produksi minyak atsiri adalah proses penyulingan atau
distillation, yang memerlukan investasi cukup besar untuk pengadaan fasilitas
mesin penyulingan dan sarana-sarana pendukung lainnya. Hal ini menyebabkan
investasi ini harus dilakukan untuk tujuan usaha jangka panjang.

Pada proses ini terjadi pemisahan komponen yang berupa cairan atau padatan
dari dua macam campuran atau lebih, berdasarkan titik didihnya. Pada awal proses
penyulingan, komponen-komponen yang bertitik didih lebih rendah akan tersuling
terlebih dahulu, yang kemudian disusul oleh komponen-komponen yang
mempunyai titik didih lebih tinggi. Rendemen dan mutu dari minyak atsiri hasil
penyulingan tergantung kepada kualitas bahan baku yang disuling dan perlakuan
sebelum dan selama proses penyulingan.

Komposisi bahan yang terkandung pada campuran bahan yang terdapat pada
minyak atsiri hanya dapat diidentifikasi dengan melakukan analisis yang biasanya
menggunakan gas chromatography yang dapat memisahkan bahan-bahan yang
mudah menguap (volatile), sehingga dapat dikuantifikasi. Proses ini biasa disebut
sniff test, banyak dilakukan oleh produsen yang telah tergolong expert untuk dapat
melakukan perbandingan dengan kualifikasi produk yang dapat diterima di
pasaran.

Produsen tanaman penghasil minyak atsiri menentukan keragaman dalam
hasil dan mutu dari produk minyak atsiri yang akan dihasilkan, sehingga dapat
dikatakan bahwa setiap tahap produksi akan berkaitan erat dalam memberikan
dampak terhadap keragaman hasil dan mutu dari produk minyak atsiri yang
dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan screening yang bersifat kontinu terhadap
setiap tahap produksi untuk dapat mencegah terjadinya kehilangan atau penurunan

mutu dari produk yang dihasilkan.

2.1.4.Negara-negara Penghasil Minyak Atsiri

Pada awalnya, produksi komersial untuk beberapa tanaman penghasil minyak
atsiri tumbuh secara endemik, yang kemudian tanaman-tanaman ini diarahkan
kepada produksi minyak atsiri secara tradisional dan dilanjutkan dengan investasi

yang bertujuan untuk diversifikasi. Terdapat beberapa hal yang menjadi alasan
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berkembangnya produksi minyak atsiri di negara-negara berkembang, diantaranya
karena keragaman flora yang dimiliki, sejarah atau pengetahuan tentang kegunaan
dari minyak atsiri, dan murahnya tenaga kerja yang diperlukan.

Negara-negara penghasil minyak atsiri memiliki masing-masing produk
unggulan jenis minyak atsiri tertentu yang dikenal dalam perdagangan dunia.
Sebagai contoh, untuk produksi peppermint oil didominasi oleh Amerika,
produksi orange oil didominasi oleh Brazil. Dominasi Indonesia pada
perdagangan minyak atsiri dunia diantaranya yaitu pada produk patchouli,
nutmegs dan vertiver oil. Selain negara-negara tersebut di atas, masih ada
Perancis, Cina dan India yang juga termasuk sebagai salah satu produsen minyak
atsiri terbesar di dunia.

Dominasi negara-negara tertentu pada suatu produk disebabkan oleh kualitas
produk yang berkaitan dengan karakter genetik yang dimiliki oleh tanaman
penghasil minyak atsiri tersebut yang khusus hanya ditemukan di negara
penghasilnya.

Di negara-negara maju, pola pengembangan industri minyak atsiri telah
dilakukan dengan langkah-langkah yang hampir sama satu sama lain, yaitu
dengan meningkatkan hasil tanaman melalui pemilihan varietas unggul dan terus
berupaya melakukan penelitian untuk meningkatkan sistem produksi. Dalam hal
ini, walaupun dengan munculnya India dan Cina sebagai produsen terbesar untuk
beberapa komoditi minyak atsiri tertentu, Perancis telah mempertahankan
dominasinya untuk produksi lavandin oil, begitu juga dengan Amerika dengan
produksi peppermint oil. Hal ini dilakukan dengan penelitian yang berkelanjutan

dan dengan dukungan infrastruktur yang memadai.

2.1.5.Pemasaran

Pemasaran komoditi minyak atsiri bagi produsen berskala besar memiliki
beberapa alternatif dalam sistem pemasarannya. Cara yang paling menguntungkan
adalah dengan menjualnya langsung kepada end-users (biasanya perusahaan
makanan, farmasi dan kosmetik), sedangkan cara lain dengan menjual kepada
traders yang menghasilkan keuntungan lebih kecil. Cara kedua ini dilakukan

ketika produsen menemui kesulitan untuk dapat memenuhi kualifikasi mutu yang
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melebihi batas kemampuan produsen. Para traders ini memiliki fasilitas untuk
melakukan analisis, pemurnian, pencampuran dan mengatur persediaan stok
minyak atsiri untuk dijual kepada perusahaan-perusahaan end-users.

Tantangan yang ditemui dalam memenuhi persyaratan end-users diantaranya
dalam konteks volume, komposisi bahan dan kontinuitas suplai. Produsen minyak
atsiri berskala kecil dapat menjual produknya kepada agen pengumpul, akan tetapi
hal ini jadi membatasi ruang pasar yang dapat dimasuki, sehingga menyebabkan
produsen berskala kecil ini mengalami kesulitan untuk melakukan penetrasi pasar
yang terkendala pada keterbatasan produksi dan belum dimilikinya reputasi dari
standar mutu yang dihasilkan.

Bagi produsen yang baru muncul, dituntut untuk dapat memenuhi keinginan
manufacturers (end-users) untuk menghasilkan produk yang bermutu tinggi dan
dengan harga yang kompetitif, sehingga produsen harus memiliki kemampuan
untuk melakukan ekspansi terhadap pengembangan industri pendukung seperti
pemurnian (purifying), pencampuran (blending), analisis market dan lain-lainnya,
sehingga dapat memberikan refurns yang signifikan. Dengan kata lain,
dibutuhkan investasi dengan skala yang besar untuk pengembangan industri ini.

Posisi Indonesia pada perdagangan luar negeri secara total, merupakan salah
satu negara supplier minyak atsiri dengan kontribusi 3% terhadap total suplai
minyak atsiri dari seluruh negara eksportir. Amerika dan Perancis menjadi
kekuatan terbesar dengan kontribusi masing-masing 19% dan 11%".

Gambar 2.1. di bawah ini adalah rantai distribusi minyak atsiri pada tingkat
perdagangan dunia. Di dalamnya terdapat empat kelompok besar yang dapat
dijadikan partner bagi para eksportir minyak atsiri, diantaranya yaitu agen,

importir, processing industry importer dan end-product manufacturers.

! Eurostat, 2004
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Gambar 2.1. Saluran Distribusi Minyak Atsiri'

Agents

Kelompok ini adalah perantara di dalam proses jual beli antara produsen dengan
konsumennya. Produk minyak atsirinya sendiri secara fisik tidak melewati tangan
atau bahkan tidak melalui negara dari para agen perantara ini. Konsumen bagi
para agen ini biasanya adalah pabrik pemrosesan (processing industry), importir
atau end-product manufacturers. Para agen perantara ini biasanya memiliki akses

informasi yang sangat baik terhadap tren pasar, harga dan konsumen potensial.

Importers

Importir membeli dan menjual produk minyak atsiri dengan menggunakan modal
sendiri kepada pabrik pemrosesan ataupun kepada end-product manufacturers.
Lamanya waktu importir berpartisipasi dalam transaksi perdagangan minyak atsiri
ini tergantung kepada harga yang mereka tetapkan untuk kemudian menjual

kembali produk yang telah mereka beli.

Processing Industry
Pabrik pemrosesan membeli bahan baku mentah dan produk setengah jadi untuk
memprosesnya lebih lanjut, untuk kemudian dijual kembali kepada end-product

manufacturers. Sebagai contoh, minyak atsiri yang digunakan untuk bahan

! Biotrade Facilitation Programme, 2005
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campuran pemberi rasa (flavour) yang digunakan pada macam-macam keperluan

industri makanan atau farmasi.

End-product Manufacturers

Beberapa end-product manufacturers, seperti Body Shop dan Yves Rocher, yang
membutuhkan bahan minyak atsiri dalam jumlah yang besar dengan suplai yang
kontinu, membeli bahan yang mereka butuhkan dengan cara yang berbeda-beda,
baik dengan secara langsung kepada eksportir dari luar negeri maupun dengan
menggunakan jasa importir atau agen perantara. Hal ini biasanya dilakukan untuk

alasan resiko delivery atau mutu dari bahan minyak atsiri tersebut.

Rantai distribusi pemasaran yang terjadi di dalam negeri menurut salah satu

sumber (penyuling) adalah seperti gambar 2.2. di bawah ini :

Petani

v

Pengumpul daun

v

> Penyuling

h 4

Pengumpul Minyak Lokal

!

Pengumpul Minyak Besar  [¢—

A4

A

F Eksportir

v

Broker Luar —

!

> Refinery
—> End User N

Gambar 2.2. Rantai Pemasaran Minyak Nilam
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Pada gambar di atas, dapat dikatakan bahwa sebenarnya yang bertindak
sebagai produsen berada pada tingkat petani, penyuling dan eksportir. Petani
bertindak sebagai produsen bahan baku berupa daun tanaman nilam, sedangkan
penyuling bertindak sebagai produsen bahan olahan yang menghasilkan minyak
nilam, kemudian biasanya eksportir menyempurnakan produk minyak nilam
tersebut melalui pemurnian, pencampuran dll. Untuk dapat memenuhi kualifikasi

mutu dari buyernya.

2.1.6. Harga

Harga dari minyak atsiri dapat berfluktuasi secara drastis tergantung kepada
ketersediaan bahan baku minyak atsiri tersebut. Selain itu, harga minyak atsiri
juga ditentukan oleh kualitas minyak atsiri itu sendiri dilihat dari negara
penghasil, tanaman, konsentrasi minyak pada bahan dan metode penyulingannya
serta keberadaan bahan pengganti atau substitusi untuk minyak atsiri tersebut.

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap harga minyak atsiri ini yaitu
daya tahan atau umur pakai dari minyak atsiri tersebut dengan tidak mengalami
penurunan kualitas minyak atsiri tersebut. Persediaan minyak atsiri biasanya
tergantung kepada level produksi dan permintaan. Banyak diantaranya agen
pengumpul besar atau di tingkat eksportir secara disengaja atau pun tidak
disengaja menyimpan stok cadangan minyak atsiri pada jumlah yang begitu
banyak dengan tujuan untuk memastikan kecukupan suplai, akan tetapi
bagaimanapun hal ini ikut berpengaruh terhadap fluktuasi harga komoditi ini.

Margin atau perbedaan harga antara perantara yang berbeda (importir dan
agen) sangatlah sulit untuk ditentukan karena hal ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti jumlah pemesanan, panjangnya rantai pemasaran, kualitas produk,
ketersediaan produksi dan nilai tambah pada produksi. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa importir yang memberikan nilai tambah (purifying, blending,
further refining) pada produk yang dibelinya akan mendapatkan keuntungan jauh
lebih besar pada saat mereka menjual kembali produknya kepada end-product

manufacturers.
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2.2. Sejarah Minyak Nilam di Indonesia

Minyak atsiri merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang bahan
bakunya berasal dari berbagai jenis tanaman perkebunan. Minyak atsiri dari
kelompok tanaman tahunan perkebunan antara lain berasal dari cengkeh, pala,
lada, kayu manis, sementara yang berasal dari kelompok tanaman semusim
perkebunan berasal dari tanaman nilam, sereh wangi, akar wangi dan jahe. Hingga
kini minyak atsiri yang berasal dari tanaman nilam memiliki pangsa pasar ekspor
paling besar andilnya dalam perdagangan Indonesia.

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) termasuk tanaman penghasil
minyak atsiri yang merupakan komoditi yang banyak dibutuhkan di industri
farmasi, parfum dan aroma terapi. Tanaman nilam berasal dari daerah tropis Asia
Tenggara terutama Indonesia, Filipina dan India, daerah Amerika Selatan dan
China'. Tanaman nilam dapat tumbuh subur pada tanah yang gembur dan banyak
mengandung bahan organik.

Sejak dekade 70-an di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), terutama
Kabupaten Aceh Selatan, Aceh Barat dan Aceh Tenggara merupakan sentra
tanaman nilam terluas di Indonesia. Jumlah produksi nilam Aceh memberikan
kontribusi sebesar 70% terhadap pasokan minyak nilam Indonesia. Saat ini,
perkebunan nilam banyak tersebar di berbagai daerah di Indonesia diantaranya
Jawa Barat, Jawa Timur, Nanggroe Aceh Darussalam, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Barat.

Di Indonesia hingga kini terdapat tiga jenis yang sudah dikembangkan yaitu
Pogostemon cablin Benth., Pogostemon heyneanus Benth. dan Pogostemon
hortensis Benth.. Pogostemon cablin Benth dikenal sebagai nilam Aceh karena
banyak diusahakan di daerah itu. Nilam jenis ini tidak berbunga, daun berbulu
halus dengan kadar minyak 2,5-5%. Pogostemon heyneanus Benth. dikenal
dengan nama nilam Jawa, tanaman berbunga, daun tipis dan kadar minyak
rendah,berkisar antara 0,5-1,5%. Pogostemon hortensis Benth. mirip nilam Jawa
tetapi tidak berbunga, dapat ditemukan di Banten dan sering disebut sebagai nilam

sabun.

! Grieve, 2002
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Tanaman nilam yang banyak umum dibudidayakan di Indonesia yaitu nilam
Aceh (Pogostemon cablin Benth.) dan nilam Jawa (Pogostemon heyneanus
Benth.). Diantara kedua spesies tersebut, nilam Aceh lebih banyak ditanam oleh
petani, karena kadar dan kualitas minyaknya lebih tinggi. Seluruh bagian tanaman
ini mengandung minyak atsiri, namun kandungan minyak terbesar pada daunnya.

Di pasar internasional, minyak nilam dikenal dengan nama “Patchouli Oil”.
Hasil tanaman nilam adalah minyak yang didapat dengan cara melakukan proses
destilasi terhadap batang dan daunnya. Hingga saat ini belum ada yang dapat
senyawa sintetis yang mampu menggantikan peran minyak nilam dalam industri
parfum dan kosmetika. Dalam dunia perdagangan dikenal dua macam nilam yaitu
“Folia patchouli naturalis” (sebagai insektisida) dan “depurata” (sebagai minyak

atsiri).

2.3. Kondisi Agroindustri Minyak Nilam di Jawa Barat Saat Ini

Produksi minyak nilam di Jawa Barat mulai berkembang pada tahun 2003,
dimana pada saat itu luas lahan total yang digunakan untuk budidaya tanaman
nilam di seluruh Jawa Barat adalah 1.395 hektar setelah pada tahun sebelumnya
(2002) luas lahannya hanya 376 hektar. Pada tabel 2.2 dapat dilihat pertumbuhan
luas lahan dan produksi untuk tanaman nilam di Jawa Barat.

Perkembangan agroindustri minyak nilam dari tahun 2002 sampai tahun 2007
bila dilihat dari pergerakan luas lahannya memang hampir selalu mengalami
pertumbuhan, akan tetapi pada kenyataannya agroindustri minyak nilam, baik
secara khusus di Jawa Barat maupun umumnya di seluruh Indonesia mengalami
pasang surut. Hal ini diakibatkan oleh naik-turunnya harga komoditi minyak
nilam dengan range nilai yang begitu mencolok. Harga minyak nilam terendah
selama periode 2002 — 2008, menurut salah satu sumber (penyuling) adalah Rp.
130.000/kg terjadi saat menjelang akhir tahun 2006, sedangkan harga tertinggi
yaitu Rp. 1.000.000/kg terjadi saat menjelang akhir tahun 2007. Harga terakhir
yang diinformasikan pada saat penelitian ini berlangsung adalah Rp. 700.000/kg —
Rp.